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Abstract: This study aims to explore in depth how the implementation of Experiential 
Learning, which is realized through Project-Based Learning (PjBL), in Social History courses 
contributes to the development of students’ KSE. This study uses a qualitative case study 
Design. The research participants were students and lecturers from the History Education 
Study Program at the University of Riau, selected using purposive sampling. Primary data were 
collected through semi-structured in-depth interviews, which were then analyzed using hybrid 
thematic analysis. This analysis integrated a deductive theoretical framework (Kolb’s Model 
and CASEL Competencies) with inductive themes that emerged from the data. The main 
findings identify a systematic pedagogical mechanism. It was found that (1) Concrete 
Experience (field observation) serves as an emotional catalyst that triggers Social Awareness 
(empathy). (2) Reflective Observation (group discussions and class debates) becomes a crucial 
arena for practicing Self-Management and Relational Skills. (3) Abstract Conceptualization 
(connecting theory with practice) builds Self-Awareness and Decision Making. This process 
produces transformative impacts, including positive changes in perceptions of social activism 
and a significant increase in self-efficacy. The main supporting factor is the pedagogical design 
deliberately created by lecturers. In contrast, the main obstacle is structural: limited time 
available for lecturers to provide guidance due to conflicts with their administrative workload. 
This study concludes that Experiential Learning-based Social History learning has proven to be 
a highly effective model for developing students' social-emotional skills holistically. These 
findings imply that Experiential Learning in history education not only transfers knowledge but 
also successfully transforms students into more empathetic, critical, and socially courageous 
individuals, highlighting the importance of institutional support to protect reflective 
interaction time between lecturers and students. 

Keywords: Social History, Experiential learning, Social-Emotional Skills. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 
implementasi Experiential Learning (Pembelajaran Pengalaman), yang diwujudkan 
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melalui Project-Based Learning (PjBL), dalam mata kuliah Sejarah Sosial berkontribusi pada 
pengembangan Keterampilan Social-Emotional mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain 
studi kasus kualitatif. Partisipan penelitian terdiri dari mahasiswa dan dosen dari Program 
Studi Pendidikan Sejarah di Universitas Riau, yang dipilih melalui purposive sampling. Data 
primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, yang kemudian 
dianalisis menggunakan analisis tematik hibrida. Analisis ini mengintegrasikan kerangka 
teoretis deduktif (Model Kolb dan Kompetensi CASEL) dengan tema-tema induktif yang 
muncul dari data. Temuan utama mengidentifikasi sebuah mekanisme pedagogis yang 
sistematis. Ditemukan bahwa (1) Pengalaman Konkret (observasi lapangan) berfungsi sebagai 
katalis emosional yang memicu Kesadaran Sosial (empati). (2) Observasi Reflektif (diskusi 
kelompok dan debat kelas) menjadi arena krusial untuk melatih Manajemen 
Diri dan Keterampilan Berelasi. (3) Konseptualisasi Abstrak (menghubungkan teori dengan 
praktik) membangun Kesadaran Diri dan Pengambilan Keputusan. Proses ini menghasilkan 
dampak transformatif, termasuk perubahan persepsi positif terhadap aktivisme sosial dan 
peningkatan signifikan efikasi diri. Faktor pendukung utama adalah desain pedagogis yang 
disengaja oleh dosen, sementara penghambat utama bersifat struktural, yakni keterbatasan 
waktu bimbingan dosen akibat konflik dengan beban tugas administratif. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pembelajaran Sejarah Sosial berbasis Experiential Learning terbukti 
menjadi model yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan Social-emotional 
mahasiswa secara holistik. Temuan ini mengimplikasikan bahwa Eksperiental Learning dalam 
pendidikan sejarah tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga berhasil 
mentransformasi mahasiswa menjadi individu yang lebih empatis, kritis, dan berani secara 
sosial, serta menyoroti pentingnya dukungan institusional untuk melindungi waktu interaksi 
reflektif antara dosen dan mahasiswa. 

Kata kunci: Sejarah Sosial; Experiental Learning; Keterampilan Social-Emotional. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi di era digital menghadirkan sebuah paradoks yang signifikan bagi interaksi 
manusia. Di satu sisi, konektivitas global semakin mudah diakses, memungkinkan komunikasi tanpa 
batas ruang dan waktu. Namun di sisi lain, interaksi yang termediasi oleh layar gawai berisiko 
mendegradasi kualitas hubungan interpersonal, menjadikannya lebih dangkal dan transaksional. 
Dalam konteks global yang semakin kompleks, isu krisis empati menjadi perhatian serius, terutama 
dengan dominasi teknologi yang berpotensi mengikis interaksi sosial dan pemahaman emosional 
antarindividu. Fenomena ini semakin diperparah dengan kurangnya kemampuan individu dalam 
memahami dan merasakan perspektif orang lain, yang merupakan inti dari empati sebagai salah satu 
indikator keterampilan sosial-emosional (Di Fabio & Kenny, 2021). Kondisi ini menimbulkan 
kekhawatiran akan degradasi nilai-nilai kemanusiaan dan kohesi sosial dalam masyarakat 
kontemporer (Huang & Macgilchrist, 2024). 

Dalam menghadapi tantangan zaman tersebut, pengembangan Keterampilan Sosial-
Emosional (KSE) atau Social-Emotional Skills (SES) menjadi semakin urgen khususnya empati, 
menjadi esensial untuk membentuk individu yang adaptif dan responsif terhadap tantangan sosial di 
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era digital ini (Khoiri et al., 2022). Keterampilan ini mencakup serangkaian kompetensi inti seperti 
kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan 
yang bertanggung jawab. Empati, sebagai salah satu indikator kunci dalam kesadaran sosial, 
merupakan kemampuan fundamental yang memungkinkan individu untuk terhubung secara 
mendalam dengan orang lain dan membangun masyarakat yang lebih inklusif dan peduli. 
Penguasaan keterampilan Social-emotional secara holistik tidak hanya penting untuk kesuksesan 
individu dalam kehidupan personal dan profesional, tetapi juga esensial untuk menjaga kohesi dan 
harmoni sosial di tengah derasnya arus perubahan. 

Pendidikan memegang peranan sentral sebagai garda terdepan dalam menumbuhkan 
keterampilan Social-emotional pada generasi muda. Sekolah dan perguruan tinggi tidak lagi cukup 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan akademis, tetapi juga harus menjadi wahana untuk 
membina karakter dan kecerdasan emosional. Dalam konteks ini, guru memegang peran sebagai 
fasilitator sekaligus teladan utama dalam proses pembelajaran. Peran guru, khususnya guru sejarah, 
menjadi krusial dalam menanamkan nilai-nilai empati dan pemahaman lintas budaya, mengingat 
sejarah sendiri adalah studi tentang pengalaman dan perspektif manusia sepanjang waktu (Kayaalp 
et al., 2024). Krisis empati ini semakin nyata dengan merebaknya berbagai konflik dan intoleransi 
yang menunjukkan rapuhnya ikatan sosial dan kurangnya penghargaan terhadap keragaman (Anik 
& Taat, 2024). Kondisi ini diperparah oleh interaksi berlebihan dengan teknologi digital yang 
cenderung mengisolasi individu, mengurangi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 
sosial dan empati melalui pengalaman langsung (Mareta et al., 2020). Pembelajaran sejarah, yang 
seharusnya menjadi medium vital untuk menumbuhkan pemahaman kontekstual dan empati 
terhadap pengalaman masa lalu, justru berisiko kehilangan relevansinya jika tidak diadaptasi untuk 
mengatasi tantangan kontemporer ini (Abidin, 2020) (Romadhoni et al., 2021). Hal ini dengan secara 
sadar menggeser fokus guru dari sekadar transfer fakta menjadi fasilitasi kemampuan sosial-
emosional, guru mengubah kelas sejarah menjadi arena latihan yang esensial. Mereka menggunakan 
peristiwa masa lalu untuk membangun empati (kesadaran sosial), menganalisis sumber untuk 
melatih pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, dan memfasilitasi diskusi untuk 
mengasah keterampilan hubungan sosial. 

Kemampuan seorang guru untuk menumbuhkan keterampilan Social-emotional pada siswa 
sangat bergantung pada penguasaan keterampilan Social-emotional dalam diri mereka sendiri, 
karena guru yang empatik dan cerdas secara emosional akan mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang positif, aman, dan mendukung perkembangan siswa secara utuh (Al Jaberi et al., 2024). 
Bagi calon guru sejarah, penguasaan keterampilan Social-emotional memiliki urgensi yang lebih 
spesifik dan mendalam. Pembelajaran sejarah pada hakikatnya adalah sebuah upaya untuk 
memahami kompleksitas pengalaman manusia di masa lalu, yang melibatkan analisis terhadap 
konflik, interaksi sosial, dinamika kekuasaan, dan beragam perspektif. Seorang guru sejarah yang 
memiliki empati tinggi mampu menyajikan narasi sejarah bukan sekadar sebagai rangkaian tanggal 
dan peristiwa, melainkan sebagai kisah kemanusiaan yang relevan dan dapat menginspirasi refleksi 
pada siswa (Karn, 2024). Maka, diperlukan pendekatan pedagogis yang mampu menjembatani 
kesenjangan antara narasi historis dan relevansinya dengan pembentukan karakter empatik, 
terutama bagi calon guru sejarah yang akan menjadi teladan bagi siswa mereka (Aidah Edin Abdul 
Razaq Ahmad, 2019). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa empati dan afeksi positif diperlukan 
untuk komunikasi yang efektif dan pembangunan hubungan baik antara siswa dan guru, terutama 
dalam lingkungan yang beragam (Fernández-Corbacho et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
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tingkat empati di kalangan generasi muda mengalami penurunan, padahal empati memiliki banyak 
manfaat bagi perkembangan personal, sosial, dan edukasional mereka (Gates & Curwood, 2023). 
Seorang guru sejarah, khususnya, dituntut memiliki tingkat empati yang memadai untuk memahami 
motivasi siswa, mengarahkan energi mereka secara positif, dan membentuk keinginan untuk 
berkontribusi bagi Masyarakat (Savotina et al., 2020). Kemampuan ini sangat penting mengingat 
pendidikan sejarah berperan krusial dalam membentuk karakter nasional siswa melalui penguatan 
pemahaman akan sejarah bangsa, nilai-nilai luhur, dan kesadaran kolektif sebagai suatu 
bangsa (Aliyah et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan keterampilan sosial-emosional, khususnya 
empati, bagi mahasiswa Pendidikan Sejarah menjadi suatu urgensi akademis dan sosial, terutama 
dalam konteks persiapan mereka sebagai pendidik masa depan.  

Sayangnya, Dalam sistem pendidikan calon guru di Indonesia, pembekalan mengenai 
Keterampilan Sosial-Emosional secara eksplisit dan terstruktur seringkali baru ditekankan pada 
Program Profesi Guru (PPG). Padahal, realitasnya banyak lulusan sarjana pendidikan yang dapat 
langsung mengajar tanpa harus melalui program tersebut, sehingga mereka berisiko kekurangan 
fondasi keterampilan esensial ini. Padahal, keterampilan sosial-emosional, termasuk empati, adalah 
kompetensi dasar yang krusial bagi setiap pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
suportif dan inklusif (Graziano et al., 2024). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya integrasi 
kurikulum yang lebih komprehensif terkait pengembangan keterampilan Social-emotional sejak 
jenjang sarjana, bukan hanya terbatas pada program profesi (Aldrup et al., 2022). Penelitian 
menegaskan bahwa empati guru merupakan faktor vital dalam meningkatkan kesehatan mental 
siswa, mengurangi tingkat stres dan kecemasan, serta meningkatkan resiliensi dan harga diri 
mereka (Ampofo et al., 2025). oleh karena itu, pengabaian terhadap pembekalan ini pada tahap 
pendidikan sarjana calon guru dapat berdampak signifikan pada kualitas pengajaran dan 
kesejahteraan siswa di kemudian hari. Keterampilan ini juga memungkinkan guru untuk terhubung 
secara personal dengan siswa, mengidentifikasi kebutuhan mereka, serta menciptakan suasana 
kelas yang kondusif untuk pembelajaran (Swan, 2021). 

Penerapan model pembelajaran Experiential Learning (EL) David A. Kolb dalam mata kuliah 
Sejarah Sosial ditujukan untuk mendukung pengembangan keterampilan Social-emotional 
mahasiswa. Relevansi model ini terletak pada siklus pembelajarannya yang mencakup pengalaman 
langsung, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif, yang sejalan dengan upaya pengembangan 
keterampilan Social-emotional (Cortellazzo et al., 2021). Pendekatan ini secara inheren mendorong 
partisipasi aktif mahasiswa dalam menafsirkan peristiwa sejarah, yang kemudian memfasilitasi 
pengembangan empati melalui pemahaman konteks sosial dan emosional individu serta kelompok 
pada masa lampau (Gómez Carrasco, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menekankan potensi pembelajaran berbasis pengalaman dalam menumbuhkan keterampilan sosial-
emosional, termasuk empati, melalui simulasi dan peran (Kasperski et al., 2025) (Chetverikova et al., 
2020). Secara spesifik, integrasi model Experiential Learning dalam perkuliahan sejarah sosial 
diharapkan mampu menumbuhkan keterampilan sosial-emosional mahasiswa calon guru sejarah, 
khususnya empati, dengan menyediakan platform untuk mengalami secara langsung perspektif 
historis dan implikasi sosialnya. 

Pemilihan mata kuliah Sejarah Sosial sebagai konteks penelitian sangatlah tepat, karena 
materinya yang kaya akan narasi tentang interaksi manusia, dinamika masyarakat, dan konflik sosial 
secara alami menyediakan bahan yang kuat untuk merangsang empati, pengambilan perspektif, dan 
pemahaman sosial mahasiswa sebagai calon pendidik. Integrasi spesifik antara model Experiential 
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Learning untuk pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional pada mahasiswa program studi 
Pendidikan Sejarah sejauh ini belum banyak dieksplorasi. Penelitian sebelumnya telah mengkaji 
Experiental Learning dalam konteks lain atau keterampilan Social-emotional secara umum, namun 
belum ada yang secara khusus meneliti sinergi ketiganya bagi calon guru sejarah. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan Keterampilan Sosial-
Emosional mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas Riau angkatan 2023, yang telah mengikuti 
mata kuliah Sejarah Sosial dengan metode Experiential Learning pada semester sebelumnya, sebagai 
upaya untuk memperkuat kompetensi dasar calon pendidik di era digital. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk menganalisis secara mendalam Proses Pembelajaran Sejarah Sosial Berbasis Experiential 
Learning dalam Pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional Mahasiswa. Pendekatan studi 
kasus diterapkan untuk mengeksplorasi secara spesifik bagaimana pengalaman belajar yang 
dirancang melalui model ini memengaruhi peningkatan empati dan kompetensi sosial-emosional 
lainnya pada mahasiswa (Assidiqi et al., 2023). Desain ini memungkinkan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam dari berbagai sumber, termasuk observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, guna membangun pemahaman 
holistik tentang fenomena yang diteliti (Morgan et al., 2017). Pemilihan metode kualitatif ini 
didasarkan pada kompleksitas sifat keterampilan sosial-emosional yang tidak dapat diukur 
secara kuantitatif murni, melainkan membutuhkan penafsiran kontekstual terhadap 
pengalaman subjek (Abrahams et al., 2019). Wawancara mendalam dengan mahasiswa dan 
dosen, observasi kelas selama penerapan Experiential Learning akan menjadi instrumen kunci 
untuk mengumpulkan data kualitatif yang relevan. Partisipan penelitian ini terdiri dari mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Riau 
yang telah menyelesaikan mata kuliah Sejarah Sosial. Partisipan tambahan adalah dosen  yang 
merupakan pengampu mata kuliah Sejarah Sosial. Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur yang mendalam (DeJonckheere & Vaughn, 2019). Data sekunder 
dikumpulkan melalui dua cara. Pertama, melalui analisis deskripsi partisipan mengenai dokumen 
yang mereka hasilkan, seperti artikel ilmiah yang menjadi luaran proyek akhir mata kuliah. Kedua, 
data dikumpulkan dari deskripsi partisipan mengenai pengamatan (observasi) yang mereka 
lakukan selama kunjungan lapangan. Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik. 
Proses analisis mengikuti langkah-langkah sistematis yang diadaptasi dari Braun dan Clarke 
(Campbell et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Sejarah Sosial 
berbasis Experiential Learning secara efektif memfasilitasi pengembangan Keterampilan Social-
Emotional (KSE) mahasiswa. Efektivitas  ini berakar pada desain kurikulum yang disengaja. Dosen 
(RSB) mengonfirmasi bahwa model pembelajaran ini dirancang secara sadar sebagai aplikasi praktis 
di lapangan. Tujuan pedagogis dari desain ini adalah untuk mendorong mahasiswa melampaui 
retensi pengetahuan faktual dan mencapai ranah kognitif tinggi, yang secara spesifik diidentifikasi 



DARI PENGALAMAN KE KESADARAN SOSIAL Bonita Padang, Diah Kumalasari 

  
 

JPSI, Vol 9, No. 1, 2026 | 50  

 

sebagai menganalisis (C5) dan menciptakan (C6). Rancangan ini mengharuskan mahasiswa untuk 
menyelesaikan kasus secara teoretis pada paruh pertama semester, sebelum beralih ke kegiatan 
survei dan proyek di paruh kedua.  

Validitas desain pedagogis ini didukung oleh persepsi mahasiswa, yang secara konsisten 
mengidentifikasi model in sebagai metode pembelajaran yang lebih unggul. Terdapat konsensus 
yang kuat di antara mahasiswa (ASaf, SG, RZ) bahwa Experiential Learning lebih efektif dibandingkan 
metode pembelajaran di dalam kelas. Alasan utama yang dikemukakan adalah kemudahan dalam 
memahami materi. Seorang mahasiswa (SG) menyatakan bahwa keterlibatan langsung di lapangan 
mempermudah pemahaman secara langsung, berbeda dengan pembelajaran yang hanya berfokus 
pada menghafal teori. Mahasiswa lain (RZ) menyuarakan pandangan serupa, mengungkapkan 
ketidaksukaannya pada pembelajaran berbasis teori murni dan mengapresiasi dosen yang 
menerapkan metode pembelajaran lapangan. Persepsi positif dan penerimaan dari mahasiswa ini 
berfungsi sebagai fondasi penting yang memungkinkan proses pembelajaran pengalaman 
berlangsung secara efektif.  

Proses pembelajaran ini dapat dirangkum dalam tabel berikut, yang memetakan tahapan Kolb 
dengan aktivitas pedagogis yang teridentifikasi dalam penelitian: 

Tabel 1. Proses Experiental Learning 

Tahapan (Kolb) 
Aktivitas Pedagogis (Temuan 
Penelitian) Contoh Kutipan Data (Bukti) 

1. Pengalaman 
Konkret (CE) 

• Melakukan Project-Based 
Learning (PjBL).  
• Observasi dan wawancara 
langsung di lapangan (misal: 
"daerah kumuh", "pasar 
tradisional", "desa"). 

"Kami pergi ke kampar di desa Pulau 
Sahara buat wawancara sama ketua 
adat yang ada di sana...".  
 
"kelompok ini saya itu dapat pasar 
tradisional.". 

2. Observasi 
Reflektif (RO) 

• Diskusi kelompok pasca-
lapangan untuk membahas 
temuan.  
• Presentasi temuan di kelas 
("diseminarkan").  
• Debat teoritis di kelas (misal: 
topik feminisme). 

"kami selesai wawancara tuh kami 
ngumpul lagi. Jadi kami bahas tuh... 
Bertukar pikiran gitu, Kak".  
 
"di pertemuan ke-16nya itu mereka 
dikasih 20 menit untuk 
mempresentasikan apa yang fakta 
yang mereka temukan". 

3. Konseptualisasi 
Abstrak (AC) 

• Menarik kesimpulan dari data 
lapangan.  
• Menghubungkan pengalaman 
lapangan dengan teori yang 
dipelajari (misal: "tipe-tipe 
kepemimpinan"). 

"Kayak lebih tau hal baru gitu sih kak. 
Kayak ternyata selain di desa... ada 
yang namanya ketua adat juga.".  
 
"Lebih mudah bikin kesimpulan, bikin 
pendapat dibanding melihat secara 
mungkin cuma dibacakan". 
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4. Eksperimentasi 
Aktif (AE) 

• Merumuskan "solusi" sebagai 
bagian dari tugas akhir proyek.  
• Mengembangkan rencana aksi 
atau rekomendasi berdasarkan 
analisis. 

"...mahasiswa sudah bisa menemukan 
solusi", mereka telah "memenuhi 
kriteria reflektif".  
 
"Dari kita belajar sejarah sosial ini kita 
bisa... Tahu bagaimana kita ngajak 
orang itu untuk menyuarakan suara 
hati mereka". 

 

 Proses transformatif ini diawali dari tahapan Pengalaman Konkret (CE), yang berfungsi 
sebagai katalis emosional dan kognitif. Data menunjukkan bahwa mahasiswa diterjunkan langsung 
ke dalam konteks sosial yang kompleks dan otentik. Mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan 
observasi dan wawancara di berbagai lingkungan sosial, seperti kawasan permukiman padat, pasar 
tradisional, atau dengan tokoh adat. Keterlibatan langsung dengan realitas sosial ini secara efektif 
memicu tumbuhnya Kesadaran Sosial (KSE). Mahasiswa lain (AS) melaporkan pengembangan 
empati yang nyata, di mana ia merasa lebih bersimpati terhadap kondisi masyarakat, terutama 
setelah mengunjungi kawasan marginal seperti bantaran sungai dan permukiman kumuh. Hal ini 
diperkuat oleh mahasiswa (NS) yang, setelah mempelajari sejarah buruh, menyadari beratnya 
kondisi kehidupan mereka di masa lalu. Dosen (RSB) mengonfirmasi bahwa pergeseran ini 
merupakan hasil pembelajaran yang diharapkan. Ia mengobservasi adanya transformasi mahasiswa 
dari sikap yang awalnya tidak peduli terhadap kondisi masyarakat, menjadi memiliki kesadaran diri 
dan kepedulian social. 

Data mentah dan respons emosional dari lapangan selanjutnya diproses dalam tahapan 
Observasi Reflektif (RO). Tahapan ini berfungsi sebagai sarana penting untuk mengasah KSE 
interpersonal. Mahasiswa (SG) menjelaskan bahwa setelah melakukan wawancara, mereka 
berkumpul kembali untuk mendiskusikan dan memverifikasi fakta temuan, yang pada intinya 
merupakan sebuah proses pertukaran pikiran. Dosen (RSB) mengonfirmasi bahwa presentasi 
temuan akhir juga berfungsi sebagai bahan refleksi. Proses diskusi ini menuntut mahasiswa untuk 
mengelola perbedaan pendapat, yang dilaporkan cukup sering terjadi. Dalam konteks inilah, 
kemampuan Manajemen Diri (KSE) dilatih. Mahasiswa (RZ) memaparkan strateginya dalam 
mengelola ego, yakni dengan bersikap menerima (legawa) pandangan orang lain, yang didasari oleh 
prinsip bahwa setiap individu berhak untuk berpendapat. 

Proses refleksi ini juga berfungsi untuk mempertajam kemampuan berelasi. Dalam hal 
penyelesaian konflik, setiap kelompok merancang strategi nyata yang bisa langsung diterapkan. 
Strategi ini bervariasi, mulai dari metode demokratis seperti pemungutan suara (voting), hingga 
metode yang lebih deliberatif. Proses deliberatif ini mencakup analisis mendalam terhadap judul 
yang diperdebatkan, dengan cara mencari makna dari setiap opsi judul untuk menentukan mana 
yang paling sesuai dengan data hasil wawancara. Ditemukan bahwa proses Observasi Reflektif (RO) 
ini sangat bergantung pada peran dosen sebagai fasilitator. Mahasiswa (ASaf) mengapresiasi dosen 
yang tidak bersikap pasif atau lepas tangan. Ia menjelaskan bahwa ketika terjadi perdebatan, dosen 
secara aktif memantau diskusi dan selalu memberikan wawasan baru. 
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Temuan penelitian juga mengungkap adanya hambatan implementasi yang signifikan. 
Keterbatasan waktu dosen teridentifikasi sebagai salah satu faktor penghambat utama. Dosen (RSB) 
mengonfirmasi hal ini, dengan menjelaskan bahwa ia mengalami kesulitan untuk memantau 
mahasiswa secara langsung akibat adanya beban tugas administratif tambahan sebagai tim PLP dan 
MBKM. Keterbatasan ini dirasakan secara langsung oleh mahasiswa (RZ), yang melaporkan bahwa 
dosen menjadi jarang hadir di kelas. Situasi ini berdampak pada proses pembelajaran, di mana 
mahasiswa merasa pemahaman teoretis yang mereka peroleh menjadi kurang optimal. Selain itu, 
dilaporkan pula adanya hambatan praktis di lapangan. Hambatan ini mencakup kesulitan dalam 
proses pengumpulan data, seperti menghadapi penolakan dari sebagian masyarakat untuk 
diwawancarai. Masalah lainnya adalah kurangnya dukungan finansial, yang mengharuskan 
mahasiswa untuk menggunakan dana pribadi dalam pelaksanaan kegiatan lapangan. 

Meskipun dihadapkan pada hambatan, proses refleksi dan konseptualisasi tetap berhasil 
mendorong mahasiswa untuk mencapai tahap Konseptualisasi Abstrak (AC). Pada tahap ini, 
mahasiswa mulai menarik kesimpulan dan menghubungkan materi teoretis, seperti konsep tipe-tipe 
kepemimpinan, dengan data empiris yang diperoleh. Proses kognitif ini secara langsung mengasah 
Kesadaran Diri (KSE), di mana mahasiswa mulai mengartikulasikan nilai-nilai pribadi mereka, 
contohnya dengan menentukan preferensi terhadap pola kepemimpinan demokrasi. Tahap ini juga 
menjadi fondasi krusial bagi pengembangan kemampuan Pengambilan Keputusan (KSE). 
Mahasiswa (RZ) menunjukkan kemampuan analisis etis, dengan menyatakan pandangannya bahwa 
suatu tindakan tertentu tidak dapat dibenarkan secara etika. 

 Pada tahap ini, definisi mahasiswa mengenai kepemimpinan yang bertanggung jawab juga 
mengalami perkembangan. Mahasiswa (NS) menyimpulkan bahwa seorang pemimpin tidak boleh 
mementingkan diri sendiri (egois) dan harus berorientasi pada kepentingan orang banyak. 
Mahasiswa (UNF) mengelaborasi lebih lanjut bahwa seorang pemimpin harus mempertimbangkan 
banyak aspek sebelum mengambil keputusan. Proses pertimbangan ini mencakup evaluasi situasi 
dari berbagai sudut pandang, serta analisis mengenai pihak yang akan dirugikan dan pihak yang akan 
diuntungkan. Temuan ini menunjukkan adanya internalisasi kerangka kerja pengambilan keputusan 
yang kompleks dan etis sebagai hasil dari proses konseptualisasi. 

 Siklus pembelajaran ditutup dengan tahap Eksperimentasi Aktif (AE). Pada tahap ini, 
pemahaman konseptual mahasiswa diwujudkan melalui perumusan solusi atas permasalahan sosial 
yang dianalisis. Proses ini juga secara langsung mempertajam kemampuan Berpikir Kritis. Mahasiswa 
(D1) mencatat bahwa kemampuan ini terasah saat proses penyusunan artikel ilmiah, yang menuntut 
mereka untuk berpikir kritis, mulai dari pemilihan judul. Dosen (RSB) mengonfirmasi bahwa ketika 
mahasiswa telah mampu menemukan solusi, hal tersebut mengindikasikan bahwa mereka telah 
memenuhi kriteria reflektif. Secara holistik, analisis menunjukkan bahwa siklus Experiential 
Learning ini menghasilkan dampak transformatif yang signifikan pada KSE mahasiswa. Dampak yang 
paling nyata adalah terjadinya perubahan persepsi fundamental terhadap fenomena sosial. 
Mahasiswa, yang pada awalnya menunjukkan sikap skeptis dan mempertanyakan relevansi aksi 
demonstrasi, melaporkan telah mengalami pergeseran paradigma. Perubahan ini dibuktikan dengan 
keterlibatan aktifnya di kemudian hari dalam kegiatan demonstrasi. Puncaknya, keseluruhan proses 
ini secara nyata berkontribusi pada peningkatan keberanian mahasiswa dalam menyuarakan 
pendapat. Mahasiswa juga melaporkan bahwa dirinya merasa menjadi lebih berani dalam 
menyuarakan pandangan mengenai hal-hal yang dianggap tidak semestinya. Hal ini diperkuat oleh 
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mahasiswa (RZ) yang secara eksplisit menyatakan bahwa peningkatan keberaniannya merupakan 
dampak langsung dari proses pembelajaran pada mata kuliah sejarah social. 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menyajikan bukti kuat bahwa implementasi pembelajaran Sejarah Sosial 
berbasis Experiential Learning secara signifikan berkontribusi pada peningkatan Keterampilan Sosial-
Emosional (KSE) mahasiswa. Inti dari temuan ini adalah identifikasi sebuah mekanisme pedagogis 
yang sistematis di mana siklus empat tahap Kolb (CE, RO, AC, AE) tidak hanya berjalan secara linear, 
tetapi secara aktif dan spesifik memicu serta melatih lima kompetensi KSE dari kerangka CASEL tidak 
hanya berjalan secara linear, tetapi secara aktif dan spesifik memicu serta melatih lima kompetensi 
KSE dari kerangka CASEL (Masry-Herzallah, 2025; Morris, 2020). Hal ini sejalan dengan teori Kolb yang 
menyatakan bahwa pengakuan terhadap gaya belajar yang beragam merupakan langkah awal 
dalam menumbuhkan kesadaran pembelajar akan strategi pembelajaran alternatif (Haritha & Rao, 
2024). Proses ini terbukti transformatif, mengubah persepsi kognitif dan efikasi diri mahasiswa 
(Calubayan & Ofrin, 2023). Keberhasilan mekanisme ini sangat bergantung pada persepsi positif 
mahasiswa terhadap pembelajaran aktif, yang diperkuat oleh desain kurikulum yang disengaja oleh 
dosen. Namun, efektivitasnya dimoderasi oleh faktor-faktor kontekstual yang nyata, terutama 
ketersediaan dosen dan tantangan logistik di lapangan. 

Pembelajaran berbasis pengalaman, atau experiential learning, melibatkan serangkaian empat 
fase yang saling terkait: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan 
eksperimentasi aktif  (LaVan & Carley, 1984) (Uzun & Uygun, 2022). Model pembelajaran David A. 
Kolb ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
memanfaatkan gaya belajar pribadi mereka untuk mengembangkan potensi dan keterampilan 
dalam menyerap materi pelajaran (Isnawati & Jalinus, 2020). Fase pengalaman konkret menjadi 
landasan bagi pembelajaran yang mendalam, memungkinkan individu untuk mengamati, 
berpartisipasi, dan memperoleh pengalaman pribadi langsung yang menjadi dasar bagi 
pembelajaran selanjutnya (Sinha, 2023). Fase ini melibatkan interaksi langsung dengan situasi nyata, 
memupuk keterbukaan terhadap pengalaman baru dan kemampuan beradaptasi (Lin et al., 2024). 
Selanjutnya, fase observasi reflektif mendorong mahasiswa untuk secara kritis meninjau 
pengalaman yang telah dilalui dari berbagai perspektif, mengidentifikasi pola, dan merumuskan 
pertanyaan yang relevan (Bøjer, 2019). Melalui refleksi ini, mahasiswa didorong untuk 
mengintegrasikan pengalaman dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga memperdalam 
pemahaman mereka terhadap konteks sosial-historis yang dipelajari (Pamungkas et al., 2021). 
Kemudian, fase konseptualisasi abstrak memungkinkan pembentukan kerangka teoritis dan 
pemahaman konseptual dari observasi yang telah dilakukan, mengubah pengalaman spesifik 
menjadi prinsip-prinsip umum yang dapat diterapkan pada situasi lain (Rahmi, 2024). Akhirnya, tahap 
eksperimentasi aktif memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menguji konsep dan teori yang 
telah dikembangkan dalam situasi baru, melengkapi siklus pembelajaran melalui penerapan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh (Ahrenkiel et al., 2024; Chiu & Lee, 2019; Sunyu et al., 
2018). Pengetahuan tersebut dihasilkan dari perpaduan antara pemahaman dan transformasi 
pengalaman, di mana pembelajaran adalah proses konstruksi pengetahuan yang melibatkan 
ketegangan kreatif di antara keempat mode pembelajaran (Kolb & Kolb, 2012). Proses ini 
menggarisbawahi pentingnya siklus pembelajaran yang berkelanjutan, di mana setiap fase 
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berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial-emosional dan pemahaman mendalam 
tentang materi sejarah sosial (Chiu & Lee, 2019; Kolb & Kolb, 2012). 

Tahap Pengalaman Konkret (CE) teridentifikasi sebagai katalis emosional utama yang memicu 
Kesadaran Sosial. Ketika mahasiswa diterjunkan langsung ke lokasi seperti kawasan kumuh atau 
pasar tradisional, mereka dihadapkan pada realitas sosial yang tidak terfilter. Paparan langsung inilah 
yang membongkar asumsi awal dan secara efektif mengaktifkan empati. Ungkapan mahasiswa (AS) 
yang menyatakan bahwa ia menjadi lebih bersimpati terhadap masyarakat, dinilai bukan sekadar 
simpati pasif. Hal ini dipandang sebagai langkah awal dari proses pengambilan perspektif yang 
merupakan inti dari Kesadaran Sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan KSE perlu 
dipicu oleh pengalaman otentik yang mampu memengaruhi afeksi mahasiswa. Hal ini dikonfirmasi 
oleh dosen (RSB) yang mengobservasi adanya pergeseran sikap mahasiswa dari ketidakpedulian 
menjadi kepedulian sosial. 

1. Tahapan Observasi Reflektif (RO) berfungsi sebagai "arena" krusial di mana KSE 
interpersonal ditempa dan dilatih. Temuan menunjukkan bahwa refleksi ini terjadi dalam 
dua konteks utama: (1) diskusi kelompok pasca-lapangan untuk menganalisis data dan (2) 
debat teoritis di kelas mengenai topik kontroversial seperti feminisme atau Orde Baru. 
Arena ini memaksa mahasiswa untuk mengartikulasikan temuan mereka dan menghadapi 
perbedaan pendapat. Dalam proses inilah Manajemen Diri secara aktif dipraktikkan, di 
mana mahasiswa (RZ) harus belajar mengelola ego dan emosi dengan "Yaudah 
dilegowoin aja" untuk menjaga kohesi kelompok dan objektivitas analisis. 

2. Selain Manajemen Diri, arena RO secara simultan mengasah Keterampilan Berelasi. Ketika 
konflik prosedural muncul, seperti menentukan judul penelitian, kelompok secara 
kolaboratif mengembangkan strategi resolusi. Strategi-strategi ini bervariasi dari yang 
bersifat demokratis ("voting") hingga yang lebih deliberatif, seperti menuntut elaborasi 
argumen ("coba dijelasin kayak secara spesifik, apa alasan mereka berpendapat kayak 
gini"). Hal ini menunjukkan bahwa tahap RO, ketika difasilitasi dengan benar, 
memberikan kesempatan praktis bagi mahasiswa untuk mempraktikkan keterampilan 
negosiasi, komunikasi asertif, dan kolaborasi dalam situasi berisiko rendah namun 
otentik. 

3. Tahapan Konseptualisasi Abstrak (AC) berfungsi sebagai jembatan kognitif-etis yang 
menghubungkan pengalaman afektif di lapangan dengan kerangka kerja teoritis. Di 
sinilah mahasiswa mulai "menarik kesimpulan" dan menghubungkan materi perkuliahan, 
seperti "tipe-tipe kepemimpinan", dengan data empiris yang mereka kumpulkan. Proses 
sintesis kognitif ini secara langsung mempertajam Kesadaran Diri. Mahasiswa didorong 
untuk mengartikulasikan dan merefleksikan nilai-nilai pribadi mereka, seperti yang 
ditunjukkan oleh mahasiswa (AS) yang secara sadar "memilih pola kepemimpinan 
demokrasi" setelah menganalisis berbagai model. Lebih penting lagi, tahap AC adalah 
tempat di mana fondasi etis untuk Pengambilan Keputusan yang Bertanggung 
Jawab dibangun. Temuan menunjukkan mahasiswa tidak hanya menyerap teori, tetapi 
juga menggunakannya untuk mengevaluasi realitas secara kritis. Kemampuan mahasiswa 
(RZ) untuk menganalisis peristiwa 1998 dan menyimpulkan "Bagi saya itu bukan 
pembenaran yang bisa secara etis ya" menunjukkan perkembangan penalaran moral. 
Demikian pula, definisi mereka tentang kepemimpinan yang bertanggung jawab, 
mencerminkan internalisasi standar etis yang mendalam. 
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4. Akhirnya, siklus ini ditutup dengan Eksperimentasi Aktif (AE), di mana keterampilan 
Social-emotional yang telah terinternalisasi diwujudkan secara nyata. Tahap ini 
termanifestasi dalam tugas akhir, yaitu merumuskan "solusi" atas permasalahan sosial 
yang telah dianalisis. Ini adalah penerapan langsung dari Pengambilan Keputusan yang 
Bertanggung Jawab. Dosen (RSB) mengonfirmasi bahwa ketika "mahasiswa sudah bisa 
menemukan solusi", mereka telah "memenuhi kriteria reflektif". Dengan demikian, siklus 
Kolb terbukti menjadi mekanisme yang lengkap: memicu emosi (CE), memprosesnya 
secara interpersonal (RO), mengonseptualisasikannya secara etis (AC), dan 
menerapkannya dalam tindakan (AE). 

Mekanisme yang telah diuraikan di atas menjelaskan sejauh mana pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keterampilan Social-emotional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
dampaknya tidak hanya inkremental, tetapi dalam beberapa aspek bersifat transformatif, yang 
termanifestasi dalam tiga ranah utama: kognitif, afektif, dan perilaku. Peningkatan keterampilan 
Social-emotional melampaui sekadar perolehan keterampilan (skill acquisition) dan bergerak 
menuju pergeseran paradigma (paradigm shift) (Elias et al., 2025).  Ini menunjukkan bahwa 
Experiental learning dalam Sejarah Sosial memiliki potensi yang signifikan untuk mengubah cara 
pandang dan efikasi diri mahasiswa. 

Dampak transformatif pertama adalah perubahan persepsi fundamental terhadap 
fenomena sosial, khususnya aktivisme. Hasil wawancara menunjukkan adanya pergeseran 
kognitif dan afektif yang jelas. Seorang mahasiswa yang awalnya memandang demonstrasi 
secara skeptis, dilaporkan mengalami pergeseran paradigma setelah ia memahami konteks 
sosial di balik gerakan tersebut. Mahasiswa tersebut tidak hanya memvalidasi aktivisme, tetapi 
juga tergerak untuk ikut berpartisipasi. Validasi ini, yang juga didukung oleh pandangan 
mahasiswa lain bahwa demonstrasi memiliki kegunaan, menunjukkan keberhasilan mata kuliah 
ini dalam menumbuhkan Kesadaran Sosial yang kritis. Dampak kedua, adalah 
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dirasakan secara eksplisit oleh mahasiswa. 
Keterampilan ini, yang merupakan jembatan antara keterampilan Social-emotional dan 
kompetensi akademik yang diperoleh langsung dari pengalaman di lapangan. Proses 
pembelajaran dalam model Experiental learning memaksa mahasiswa untuk bergerak melampaui 
penghapalan teori dan berhadapan dengan kompleksitas data kualitatif di dunia nyata. Mereka 
harus menyusun artikel, menganalisis temuan, dan mempertahankan argumen mereka, yang 
semuanya merupakan latihan intensif dalam berpikir kritis dan analitis. Dampak ketiga, yang 
paling signifikan, adalah peningkatan keberanian bersuara dan efikasi diri. Ini adalah manifestasi 
perilaku dari keterampilan Social-emotional yang telah terinternalisasi.  

Melalui pembelajaran Sejarah sosial dengan Experiental learning ini mahasiswa merasa 
lebih berani menyuarakan sesuatu yang tidak sesuai. Peningkatan efikasi diri ini sangat penting, 
karena ini menunjukkan bahwa KSE tidak hanya menjadi kompetensi pasif (merasa empati), 
tetapi menjadi kompetensi aktif (bertindak atas dasar empati).  Jika disintesiskan, ketiga dampak 
ini (perubahan persepsi, berpikir kritis, dan keberanian bersuara) menjawab pertanyaan "sejauh 
mana" keterampilan Social-emotional meningkat. Peningkatan ini bersifat holistik. Model 
Experiental learning ini efektif mampu merombak kerangka kognitif mahasiswa (persepsi), 
mengasah perangkat analitis mereka (berpikir kritis), dan membangun kepercayaan diri mereka 
untuk bertindak (keberanian). Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan Social-emotional 
dalam pendidikan sejarah tidak berhenti pada pengembangan karakter intrapersonal, melainkan 
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berlanjut hingga menjadi kompetensi kewarganegaraan (civic competence) yang siap 
diaktualisasikan, sebuah temuan penting bagi tujuan pendidikan tinggi (Fuentes-Moreno et al., 
2020). 

Keberhasilan mekanisme transformatif ini tidak dapat dipisahkan dari persepsi dan 
makna yang dibangun oleh mahasiswa. Hal ini menjadi krusial karena motivasi dan persepsi 
positif mahasiswa adalah fondasi psikologis yang memungkinkan keterampilan Social-emotional 
berkembang (Collie, 2021; Elmi, 2020). Data menunjukkan persepsi yang sangat positif dan 
konsisten terhadap Experiental learning. Makna yang mereka bangun berpusat pada tiga pilar: 
efektivitas kognitif, relevansi, dan pengalaman yang memanusiakan. Hal ini memberikan 
wawasan mengapa mahasiswa bersedia terlibat secara mendalam dalam proses yang 
menantang secara emosional dan intelektual. Persepsi pertama dan paling dominan 
adalah efektivitas kognitif. Mahasiswa secara pragmatis menilai Experiental learning sebagai 
metode yang lebih efektif daripada metode dalam kelas. Alasan utamanya adalah kemudahan 
dalam pemahaman. Ungkapan "mudah memahami langsung" muncul sebagai antitesis dari 
pembelajaran teoritis di kelas yang dianggap membosankan. Pengalaman konkret di lapangan 
memberikan "jangkar" kognitif (cognitive anchor) yang membuat konsep-konsep abstrak 
(seperti gerakan sosial, kemiskinan, atau kepemimpinan) menjadi nyata dan mudah dicerna. 
Persepsi kedua adalah relevansi, yang melahirkan makna penemuan (discovery). Mahasiswa 
memaknai Experiental learning sebagai sebuah proses investigasi yang otentik. Sensasi "Aha!" 
atau penemuan hal baru sangat memotivasi. Makna ini menggeser peran mahasiswa dari 
konsumen informasi pasif menjadi produsen pengetahuan aktif, yang sejalan dengan tujuan 
pendidikan tinggi modern untuk menciptakan pembelajar mandiri. Persepsi ketiga 
adalah pengalaman yang memanusiakan (humanizing experience). Makna ini bersifat afektif. 
Pengalaman merasa simpati atau memahami kehidupan masyarakat membuat materi 
perkuliahan menjadi penting (matter). Keterlibatan emosional ini, yang seringkali absen dalam 
perkuliahan berbasis teori murni, adalah perekat yang memperkuat pembelajaran kognitif (Kuo 
et al., 2024). Pengalaman ini menyentuh dimensi kemanusiaan mahasiswa, bukan hanya 
intelektualitas mereka, dan memperkuat internalisasi Kesadaran Sosial. 

Persepsi terhadap pembelajaran ini juga diperkuat oleh kontras dengan metode lain. 
Mahasiswa secara implisit membandingkan Experiental learning dengan pengalaman belajar 
mereka di mata kuliah lain. Kekecewaan terhadap model teacher-centered yang pasif 
mendorong mereka untuk lebih mengapresiasi dosen sebagai fasilitator. Bagi mereka, kehadiran 
dosen yang menuntun dan memberikan inspirasi baru sangatlah berharga. Dosen dalam konteks 
ini berperan penting dalam memfasilitasi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 
mereka ke situasi nyata, sehingga memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang 
mendalam  (Villarroel et al., 2020). Perbedaan ini semakin meyakinkan mereka bahwa metode 
pembelajaran yang aktif dan melibatkan partisipasi jauh lebih efektif. Mahasiswa juga memaknai 
Experiental learning sebagai pengalaman belajar yang otentik, efektif secara kognitif, dan relevan 
secara personal. Persepsi mereka adalah bahwa metode ini tidak menyederhanakan realitas 
sosial, melainkan mengundang mereka untuk terlibat di dalamnya. Motivasi yang lahir dari 
makna ini (efektivitas, relevansi, dan humanisasi) menjadi bahan bakar psikologis yang 
memungkinkan mereka bertahan melalui kesulitan proses dan pada akhirnya menumbuhkan 
keterampilan Social-emotional mereka (Collie, 2022; Latorre-Cosculluela et al., 2022). Namun, 
keberhasilan model ini tidak terjadi secara otomatis, melainkan karena adanya beberapa faktor 
pendukung dan penghambat. Temuan ini sangat penting untuk implikasi praktis, karena 
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menunjukkan bahwa Experiental learning bukanlah model yang "plug-and-play". Keberhasilannya 
sangat bergantung pada ekosistem pedagogis di sekitarnya. Analisis data dari mahasiswa dan 
dosen secara triangulatif mengidentifikasi faktor-faktor kritis di level desain, implementasi, dan 
institusional yang menentukan efektivitas model ini. 

Faktor pendukung utama yang teridentifikasi adalah desain pedagogis yang disengaja. 
Keberhasilan Experiental learning ini bukanlah kebetulan. Dosen RSB secara sadar merancang 
arsitektur pembelajaran dengan model Experiental learning. Tujuan eksplisit untuk mendorong 
mahasiswa mencapai ranah kognitif "C5 dan C6" memberikan struktur dan arah yang jelas. 
Desain yang matang inilah yang memastikan bahwa pengalaman di lapangan akan diproses 
secara mendalam dan menghasilkan luaran yang konkret. Faktor pendukung kedua yang tidak 
terpisahkan dari desain adalah peran dosen sebagai fasilitator. Model Experiental learning 
menuntut pergeseran peran dosen dari "sumber pengetahuan" menjadi "mediator" atau 
"pemantik". Dosen berperan sebagai pemberi arahan. Peran fasilitatif ini 
menciptakan psychological safety (keamanan psikologis) di dalam kelas, yang memungkinkan 
mahasiswa untuk berdebat, mengambil risiko intelektual, dan mengekspresikan kerentanan 
emosional, yang kesemuanya vital untuk pengembangan keterampilan Social-emotional (Soares 
& Lopes, 2020). Di sisi lain, faktor penghambat terbesar yang teridentifikasi adalah keterbatasan 
waktu dosen. Temuan ini terkonfirmasi dari kedua sisi: mahasiswa dan dosen. Mahasiswa 
mengeluhkan bahwa dosen jarang masuk ke kelas, yang membuat mereka merasa kurang dapat 
materi teori dan bimbingan. Dosen mengonfirmasi hal ini, menjelaskan bahwa ia kesulitan untuk 
memantau secara langsung karena beban tugas administratif tambahan.  

Temuan ini menyoroti bahwa dalam konteks pendidikan tinggi modern: program seperti 
MBKM, yang dirancang untuk mendorong pedagogi Experiental learning, secara paradoksal 
justru menciptakan beban administratif yang mengkonsumsi waktu dosen, sehingga 
menghambat kualitas bimbingan yang esensial bagi Experiental learning itu sendiri. Konflik peran 
dan beban kerja berlebih pada dosen secara langsung mengancam kualitas tahap Observasi 
Reflektif dan Konseptualisasi abstrak, yang berisiko mereduksi Experiental learning menjadi 
sekadar tugas lapangan tanpa refleksi mendalam. Faktor penghambat kedua 
bersifat institusional dan praktis. Dosen menyoroti hambatan institusional seperti fasilitas yang 
tidak memadai dan tidak adanya "ruang kajian sosial" yang esensial untuk bimbingan di luar 
kelas. Mahasiswa menyoroti hambatan praktis di lapangan, seperti menghadapi narasumber 
yang tidak mau di wawancara dan kurangnya dukungan finansial, di mana mereka harus 
menggunakan dana mereka dari sendiri untuk akomodasi dan logistik penelitian 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga secara signifikan mengembangkan keterampilan 
sosial-emosional mahasiswa. Penerapan model pembelajaran Kolb yang menekankan empat 
tahapan: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif, 
dapat lebih lanjut mengoptimalkan capaian pembelajaran ini dengan memastikan keterlibatan 
mahasiswa yang mendalam dan pengembangan keterampilan multidimensional. Model ini terbukti 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman materi pelajaran, serta 
mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif yang esensial untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Efektivitas ini ditunjang oleh desain pedagogis yang cermat dan peran fasilitatif dosen, 



DARI PENGALAMAN KE KESADARAN SOSIAL Bonita Padang, Diah Kumalasari 

  
 

JPSI, Vol 9, No. 1, 2026 | 58  

 

meskipun tantangan seperti keterbatasan waktu dosen dan kendala institusional-praktis dapat 
menghambat implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif untuk 
mengoptimalkan lingkungan belajar yang mendukung Experiential Learning, termasuk alokasi 
sumber daya yang lebih baik dan pelatihan dosen yang berkelanjutan dalam peran fasilitator. 
Pentingnya dukungan institusional yang memadai, termasuk penyediaan fasilitas yang relevan dan 
alokasi waktu yang realistis bagi dosen, menjadi krusial untuk memastikan keberlanjutan dan 
keberhasilan penerapan model ini. Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan bagaimana 
pengalaman belajar otentik dapat terintegrasi dengan konteks sosial dan budaya mahasiswa, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan pemikiran kritis mereka terhadap norma-
norma masyarakat serta struktur kekuasaan yang ada. Pendekatan ini akan memperkaya 
pengalaman belajar mahasiswa, memungkinkan mereka untuk menganalisis dan mengevaluasi 
argumen secara lebih mendalam, serta mengembangkan motivasi intrinsik untuk pembelajaran 
berkelanjutan. 
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